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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesian merupakan negara yang memilikii penduduk mayoritas 

beragamae Islam. Ibadahh sosial yang kental dalam islam, merupakan salahi satu 

potensi usaha untuki mensejahterakani masyarakato dalam penggalangan dana dan 

penyediaan fasilitasi (Wahana, Gerhana, Uriawan, & Syaripudin, 2017). Islam 

merupakani agama yang bersifati umum mengenaio pemahaman dari segala 

masalahi kehidupan. Islami memberikan media berupa “zakat” untuk 

mengaplikasikani kepeduliani sosiali dengan mengharuskan umatnya yang telahi 

memenuhi syarat untuk membayarii zakat (Budiarti, Masitoh, & Samrotun, 2017). 

Zakat merupakani hartai yang wajib dikeluarkan oleh muzakki (seorang 

muslim yang memiliki kewajiban menunaikan zakat) sesuai ketentuani syariahi 

yang selanjutnya diberikani kepada mustahiq yaitu orang yang berhak menerima 

zakat dani terdiri dari delapan golongani (PSAK 109) (Indonesia, 2018). Zakat 

termasuki dalam institusii resmi untuk menciptakan pemerataan dan keadailan, 

sehinggai dapat meningkatkan tarafi kehidupan masyarakati (Shahnaz, 2016). 

Pelaksanaani zakat dapat dilakukan secara efektifi melalui lembaga zakat formal, 

yaitu BAZNASi (Badan Amili Zakat) dan LAZ (Lembagai Amil Zakat) (Rahman, 

2015).
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Badan Amil Zakati Nasional (BAZNAS) merupakani badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuki oleh pemerintah berdasarkani Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yangi memiliki tugas dan fungsi menghimpuni dan menyalurkani 

zakat, infaq, dan sedekahi (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 

BAZNAS sebagai lembagai yangi berwenangi melakukan pengelolaan zakat secara 

nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakani sebagai lembagai pemerintah 

nonstrukturali yang bersifat mandiri dan bertanggungii jawab kepada Presiden 

melalui Menteri Agama. 

Peningkatan kepercayaani para muzakki di Indonesia agar menyalurkan 

zakatnya melalui lembaga amil zakat, maka lembaga amil zakat di Indonesiai harus 

menerapkani pengendalian internal melalui penerapani audit syariah yang efektif 

yang baik agar dana yang terkumpul dapat dipertanggung jawabkan dengan baik 

pula. Seperti teori dari Arif Mufraini dimana tingkati Kepercayaan seorang Muzaki 

kepada lembagai itu dilihat dri Amanah, transparansi, profesional, dan akuntabel 

nya sebuah lembagai zakat. Penerapan audit syariah sebagai pengendalian internal 

pada Lembaga Amil Zakat telah memadai, apabilai terpenuhinya komponen-

komponen yaitu lembaga zakat yang transparansi, amanah, profesionali dan 

menerapkan prinsip akuntabilitas dalam menjalankan sistem operasionalnya dalam 

Lembaga Amil Zakati telah melaksanakani penerapan pengendalian internal 

melalui kegiatan transparansi dan akuntabilitas akan berpengaruhi secara signifikan 

terhadap peningkatan kepercayaani masyarakat. Yang pada umumnya penulis 

berpatokani pada hasil penelitiani terdahului bahwa semakin baik penerapani 
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pengendalian internali maka semakin baik pula peningkatani kepercayaan 

masyarakati pada Badan Amili Zakat (Rumah Zakat).  

Kementrian Agamai melakukani audit syariah terhadap laporan pelaksanaani 

pengeolaani zakati infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya dari 

BAZNAZ, BAZNAZ Provinsi, BAZNAZ Kabupaten/Kota, dan Lembaga Zakat 

sebagaimana ditetapkan dalam pasal 75 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Badan Amil Zakati Nasional Kabupaten Cianjuri yang akan 

penulis jadikani sebagai objek penelitiani ini dan bertekadi untuk menjadi model 

Badan Amili Zakat Nasionali yang amanah, profesional, akuntabel dan terkemuka 

dengan daerah operasi yang merata.  

Merujuki pada penelitian oleh Muh Ashari Assagaf (2016), yang berjudul 

“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaani Zakat Terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat (studi pada BAZNAS Kota Makassari ruang lingkup 

UPZ Kantor Kementrian Agama Kota Makassar)” menunjukkan hasil bahwa 

akuntabilitasi dan transparansi pengelolaan zakat secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS kota 

Makassar. 

Melihat tingkati kepercayaan para Muzakki terhadap transparasi laporan 

keuangani dan laporan penyalurani zakat, infak, sedekah BAZNASiKabupateni 

Cianjuri dapat dilihat dari peningkatan jumlah data aseti yang masuk melalui dana 

amil dan jumlah donatur yang meningkati setiap tahunnya. Tingkati kesehatan pada 

lembaga zakat perlu dinilai dan diperhatikan sebaik mungkin hal ini bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimanai kondisi lembaga zakat tersebut apakah dalam keadaan 

sehat, kurang sehati atau bahkan dalam keadaan yang sangat buruk (Mia Lasmi 

Wardiyah,2017). Penelitiani mengenai tingkati kepercayaani muzakki pada 

lembagai pengelolai zakat dapat dikatakani masih jarangi diteliti. Hal tersebut 

dibuktikan dengani kurangnyai referensi peneliti dan sulitnya mendapatkani 

referensi mengenai kepercayaani muzakki pada lembagai pengelola zakat pada 

penelitianii terdahulu.  

Tabel 1. 1  

Data peningkatani saldo dana & donatur 

BAZNAS 

Kab.Cianjur selama 

periode 2016-2020  

Saldo Dana ZISWAF Data Donatur 

2016 Rp. 15.549.631.815 197 

2017 Rp. 15.549.631.815 232 

2018 Rp. 16.174.338.882 296 

2019 Rp. 7.420.548.210 154 

2020 Rp. 6.283.301.601 101 

(Sumber: Pengolahan data penelitian 2022) 

Sesuai dengan tabel diatas dapat disimpulkan dengan gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. 1  
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Berdasarkani tabel diatas memperlihatkani bahwa penurunan minat muzakki 

terjadi 2 (dua) tahun terakhir serta melihat berita yang ada pada koran-koran 

setempat pernah disebutkan masyarakati sedikit kesulitan untuki mengakses 

laporan keuangan BAZNAS Kabupateni Cianjur, ditambah dengan wabah covid 19 

yang sedang melanda seluruh negara di dunia yang maka dari itu menyulitkan bagi 

BAZNAS sendiri untuk menghimpun zakat dari masyarakat dan menyulitkan 

masyarakat untuk membayar zakat ke BAZNAS. Membuktikan bahwa 

perkembangani akuntabilitas dan transparansi pada BAZNAS Kabupaten Cianjur 

masih kurang untuk mendapat kepercayaan muzakki, yang kemudian hasilnya tidak 

ada perkembangani signifikan pada pemasukan dana zakat pada BAZNAZ 

Kabupateni Cianjur diluar faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan oleh penulis 

seperti amanah, transparansi, profesional dan akuntabel. Karena secara teori adanya 

transparasi hasil audit dan hasil pelaporan dana zakati infak/sedekah yang 

dititipkani melalui lembaga akan menumbuhkani kepercayaan muzakki. 

Berdasarkani data yang telah dijelaskan di atas menunjukani bahwa 

Transparansi dan akuntabilitasi berpengaruhi secara signifikan untuk meningkatkan 

kepercayaani publik. Maka penulis akan melakukan penelitiani dengan judul 

“Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitasi Badan Amil Zakat terhadap 

Tingkat Kepercayaani Muzakki (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Cianjur Periode 2021-2022)”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkani latar belakangi yang dikemukakan di atas, maka rumusani 

masalah dalami penelitian ini adalahi sebagai berikut:  
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1. Seberapaibesar pengaruh transparansi laporani keuangan Badan Amil 

Zakati Nasional (BAZNAS) Kabupateni Cianjur terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki? 

2. Seberapa besar pengaruh akuntabilitasi laporan keuangan pada Badani Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Cianjur terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki? 

3. Seberapa besari pengaruh antara transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan terhadap tingkat kepercayaani publik pada Badan Amil Zakat 

Nasionali (BAZNAS) Kabupateni Cianjur? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuan dari penelitiani ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhi transparansi laporani 

keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Cianjur 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki. 

2. Untuki mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas laporan 

keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Cianjur 

terhadap tingkat kepercayaan muzakki. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara transparansi dan 

akuntabilitasi laporan keuangani terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupateni Cianjur. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitiani ini diharapkan dapat membantui dan memberikan 

manfaat untuk berbagai kalangan, baik itu kalangan akademis maupun kalangani pratisi.  
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1. Manfaat Teoretis  

Diharapkani dapat jadikan pengembangani khazanah keilmuani terutama 

dalam hal zakat dan sebagai referensi akademiki serta bahan masukani bagi 

penelitiani serupai di masa yang akani datang. 

2. Manfaat Praktisi  

Penelitian ini diharapkani dapat memberikani gambaran secarai riil mengenai 

masalah tentang faktor-faktori yang mempengaruhi minat muzakki dalam 

mengeluarkani zakati maal umumnya bagi masyarakat Islam. Bagi masyarakati 

umum, sebagai salah satui wawasani tentang ilmu pengetahuani yang berkaitani 

dengan Badani amili zakat. Bagi Peneliti, merupakani temuan awal untuk 

melakukani penelitian lebih lanjut tentang tingkat kepercayaan, pengetahuan, 

religiusitasi dani minat berzakat. 

 


